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Diterima: 16 Juli 2024 atau yang disebut dengan nama Smart-Kop merupakan aplikasi
Diterbitkan: 30 November 2024 sistem informasi yang dikembangkan untuk penyusunan laporan
Kata kunci: keuangan koperasi-koperasi di Kota Salatiga. Sistem tersebut
Kualitas Sistem; terintegrasi dengan sistem di Dinas Koperasi Kota Salatiga, sehingga
Webqual 4.0; menghasilkan laporan kinerja yang terkonsolidasi di tingkat kota.
Uji Regresi; Mengingat pentingnya aplikasi tersebut, maka perlu dilakukan
Uji Korelasi. pengukuran kualitas untuk memastikan apakah aplikasi sudah

menjalankan fungsinya dan bekerja dengan baik. Analisis kualitas
dilakukan dengan metode Webqual 4.0 yang melakukan analisis
kualitas dengan didasarkan pada tiga variabel utama yaitu usability,
information quality dan service interaction quality. Selanjutnya juga
dilakukan uji kepuasan pengguna untuk melihat sejauh mana tiga
dimensi kualitas tersebut berpengaruh. Uji kepuasan pengguna
menggunakan analisis regresi dan korelasi, untuk menemukan
dimensi mana yang secara signifikan memengaruhi kepuasan
pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas aplikasi
secara umum baik dengan nilai rata-rata 4,34 dari skala 5. Walau
demikian terdapat variabel yang nilainya berada di bawah 4 yaitu
variabel yang terkait dengan keamanan sistem. Uji lain menunjukkan
bahwa ketiga dimensi dalam Webgqual secara bersama-sama memiliki
pengaruh sebesar 84,8% terhadap kepuasan pengguna, sedangkan
25,2% dipengaruhi oleh variabel lain. Dari ketiga variabel tersebut,
interaction quality memiliki dampak terbesar terhadap kepuasan
pengguna. Hasil tersebut diharapkan dapat memberi masukan untuk
meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi untuk koperasi ke
depannya.

1. PENDAHULUAN

Koperasi merupakan salah satu aset utama untuk menggerakkan roda perekonomian bangsa. Walau demikian,
banyak koperasi yang tidak dapat berkembang dengan baik karena kesulitan dalam menyajikan laporan
keuangan secara benar [1]. Laporan dari Biro Komunikasi dan Teknologi Informasi Kementerian Koperasi dan
UKM tanggal 6 Maret 2024 yang dikutip Kantor Berita Antara menyebutkan bahwa selama ini banyak
koperasi aktif yang belum mampu menyusun laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi [2]. Beberapa
penelitian juga mendukung pernyataan tersebut, dimana banyak koperasi tidak memiliki alat bantu penyusunan
laporan keuangan (baik hardware maupun software), sehingga kesulitan dalam menyusun laporan keuangan
secara cepat dan tepat [3][4][5]. Penelitian yang dilakukan Gelatan [6] bahkan menemukan data bahwa
sembilan dari sepuluh koperasi yang ditelitinya tidak dapat menyajikan laporan keuangan dengan baik dan
tepat waktu.
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Untuk mengatasi kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan tersebut, Dinas Koperasi dan UKM Kota
Salatiga mengembangkan Smart-Kop, yaitu aplikasi sistem informasi akuntansi terintegrasi yang bisa
dimanfaatkan Koperasi untuk menyusun laporan keuangan mereka. Sistem Informasi Akuntansi Terintegrasi
tersebut dirancang untuk mengintegrasikan sistem yang ada di Dinas Koperasi Kota Salatiga dengan koperasi-
koperasi yang berada di wilayah kerjanya. Sistem digunakan masing-masing koperasi untuk menyusun laporan
keuangan mereka, sekaligus untuk pelaporan secara berkala ke Dinas Koperasi Kota Salatiga. Dengan
demikian sistem tersebut diharapkan dapat menghasilkan laporan kinerja yang terkonsolidasi dari setiap
Koperasi dan langsung bisa dimonitoring oleh Dinas Koperasi Kota Salatiga. Sebagai catatan, walaupun studi
kasus dilakukan untuk Kota Salatiga, tetapi Smart-Kop pada dasarnya merupakan aplikasi pelaporan keuangan
koperasi yang mengikuti standard akuntansi secara umum.
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Gambar 1. Arsitektur Smart-Kop: Sistem Informasi Akuntansi Koperasi Terintegrasi

Aursitektur sistem dan integrasi informasi Smart-Kop tersebut bisa dilihat pada Gambar 1. Sistem Informasi
dibangun berbasis web-mobile, yaitu dikembangkan dengan pemrograman web responsif. Dengan demikian
sistem tersebut dapat diakses dengan berbagai format, baik dalam format web menggunakan komputer, maupun
dalam format aplikasi mobile menggunakan perangkat smartphone[7]. Sistem Informasi ini menghasilkan
output berupa laporan keuangan sesuai dengan standard akuntansi, termasuk di dalamnya buku besar dan
laporan jurnal baik yang bersifat konsolidasi maupun detil setiap unitnya.

Mengingat pentingnya aplikasi tersebut serta banyaknya pengguna yang mengoperasikan, maka perlu
dilakukan pengukuran kualitas untuk memastikan apakah aplikasi sudah menjalankan fungsinya dan bekerja
dengan baik. Analisis kualitas sistem informasi akuntansi terintegrasi untuk koperasi ini penting untuk
dilakukan dalam rangka memastikan beberapa hal seperti kehandalan sistem, efisiensi pemrosesan data,
efisiensi operasional, keamanan data serta pengendalian internal yang baik. Melalui analisis kualitas sistem
informasi, manajemen dapat mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan melakukan tindakan korektif
sehingga membantu dalam meningkatkan Kinerja sistem dan operasional bisnis secara keseluruhan.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan melakukan analisis kualitas Sistem Informasi
Akuntansi Terpadu dengan menggunakan metode Webqual 4.0 untuk melihat apakah sistem informasi yang
dibangun telah memenuhi standar kualitas yang ditetapkan sebelumnya. Disamping itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk melakukan uji regresi dan korelasi untuk melihat sejauh mana tiga dimensi kualitas dalam
Webqual berpengaruh pada kepuasan pengguna sistem informasi ini. Metode WebQual merupakan metode
untuk mengukur kualitas aplikasi berbasis web yang dikembangkan oleh Loiacono, Watson, dan Goodhue[8].
Metode ini terdiri dari tiga dimensi penilaian, yaitu usabilty atau kegunaan, information quality atau kualitas
informasi, dan service interaction quality atau interaktivitas. Usability mencakup kemudahan penggunaan dan
kegunaan aplikasi secara fungsional. Information quality atau kualtas informasi mencakup kualitas konten dan
aktualitas. Sedangkan service interaction quality mencakup kemampuan website untuk memfasilitasi interaksi
antara pengguna dan website [9], [10], [11].
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Metode Webqual ini sudah cukup populer di kalangan peneliti sistem informasi. Penelitian sebelumnya sudah
banyak menggunakan Metode Webqual untuk berbagai menganalisa kualitas sebuah aplikasi, mulai dari
website portal sebuah lembaga publik dan pemerintah [12] [13], perguruan tinggi [8], sampai pada aplikasi e-
commerce [14], [15] dan sistem informasi [9], [16]. Dari penelitian-penelitian tersebut, beberapa
menggabungkan metode Webqual dengan metode yang lain, seperti Importance Performance Analysis (IPA)
[9], [11], [13]. Hasil dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi memiliki
berpengaruh yang positif terhadap kepuasan pengguna terhadap aplikasi. Dengan menggunakan metode
Webqual, pengguna dapat memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi pengembangan sistem informasi,
sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi organisasi. Maka pada penelitian ini, analisis
kualitas akan dilanjutkan dengan uji kepuasan pengguna untuk melihat sejauh mana tiga dimensi kualitas
tersebut berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem informasi ini. Uji kepuasan pengguna akan
menggunakan analisis regresi, sehingga dapat menemukan dimensi mana yang secara signifikan memengaruhi
kepuasan pengguna. Uji regresi tersebut akan melalui beberapa uji sebelumnya, yaitu diantaranya uji reabilitas,
uji validitas dan korelasi [17], [18]. Hasil pengujian dalam penelitian ini memberikan manfaat untuk memberi
masukan dalam meningkatkan kualitas sistem informasi akuntansi untuk koperasi tersebut ke depannya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian analisis kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terpadu untuk Koperasi ini dilakukan dengan tahapan
yang bisa dilihat pada Gambar 2 di bawah. Tahapan penelitian ini mengacu pada tahapan metode Webqual
secara umum yang dikembangkan oleh Loiacono, et al [8], yang dimulai dari persiapan, pengambilan data, uji
validitas dan reliabilitas, analisis diskriptif, serta analisis kepuasan pengguna serta kesimpulan dan
rekomendasi.

o Analisis _
Tahap Uit :aal:jns Pengambilan Webqual, KES'L':;Ulan
persiapan Reliabilitas Data Regresi dan Relk ndasi

Korelasi

Gambar 2. Tahapan penelitian

2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dimulai dengan mengidentifikasi responden serta menentukan instrumen yang digunakan
untuk pengambilan data. Penyusunan instrumen dilakukan dengan mengembangkan pertanyaan yang relevan
dengan tujuan penelitian yang jelas, tidak bias, dan mudah dipahami oleh responden. Dalam hal ini instrumen
mengacu pada penilaian kualitas aplikasi berdasarkan metode Webqual 4.0. Dengan demikian butir pertanyaan
disusun terbagi atas tiga kategori yaitu usabilty, information quality dan service interaction [8], [9], [11],
seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Indikator Webqual 4.0

Kategori Aspek penilaian
Usability 1. Kemudahan mengoperasikan website
2. Kejelasan aplikasi dan kemudahan pemahaman
3. Kemudahan melakukan navigasi dalam aplikasi
4. Kemudahan penggunaan aplikasi
5. Aplikasi memiliki tampilan menarik
6
7
8
9.

Kesesuaian desain dengan aplikasi

Adanya kompetensi pada aplikasi

Aplikasi memberikan pengalaman yang positif
Informasi yang disediakan oleh aplikasi cukup akurat

Information Quality
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Kategori Aspek penilaian

10. Aplikasi memberikan informasi terpercaya
11. Penyampaian informasi oleh aplikasi tepat waktu
12. Informasi yang disediakan relevan dengan kebutuhan
13. Informasi yang diberikan mudah untuk dipahami
14. Informasi yang diberikan bedada pada tingkatan yang tepat
15. Format informasi yang diberikan sudah sesuai

Service Interaction  16. Reputasi aplikasi sangat baik

Quality 17. Keamanan transaksi dalam aplikasi dapat dipercaya
18. Keamanan informasi pribadi dapat dipercaya
19. Ada ruang personalisasi pada aplikasi
20. Aplikasi menyediakan ruang untuk komunitas
21. Anda puas menggunakan aplikasi ini sebagai referensi

Untuk mengukur jawaban responden digunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban yang berurutan, yang
mencerminkan tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang diberikan. Poin 5 diberikan
jika responden sangat setuju dengan pernyataan. Poin 4 diberikan jika responden setuju, tetapi tidak dengan
intensitas yang kuat. Poin 3 diberikan jika responden tidak memiliki pendapat atau perasaan yang kuat
mengenai pernyataan tersebut dan bersfat netral. Poin 2 diberikan jika responden tidak setuju, tetapi tidak
dengan intensitas yang kuat. Sedangkan poin 1 diberikan jika responden bersikap sangat tidak setuju.

2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen
menghasilkan data yang valid sesuai tujuan pengukuran. Korelasi Pearson akan membandingkan nilai
corrected item dari r hitung dengan nilai r tabel. Dalam uji ini, r hitung adalah koefisien korelasi Pearson yang
dihitung dari data yang diambil dari sampel populasi [19]. Sementara itu, nilai r tabel adalah nilai kritis dari
koefisien korelasi Pearson yang dihitung berdasarkan tingkat signifikansi (alpha) dan jumlah responden. Nilai
r tabel dapat ditemukan di dalam tabel distribusi t dan dikalkulasi berdasarkan derajat kebebasan (df) dari data.
Dalam dalam uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05, butir pertanyaan dalam instrumen dinyatakan valid jika r
hitung > r tabel, yang berarti juga bahwa butir pertanyaan dalam instrumen berkorelasi signifikan terhadap skor
total. Selanjutnya uji reliabilitas dilakukan dengan melihat koefisien Cronbach's Alpha, yaitu metode statistik
yang digunakan untuk mengukur konsistensi internal dari suatu instrumen pengukuran. Konsistensi internal
mengacu pada seberapa baik item-item dalam instrumen tersebut saling berkorelasi dan secara kolektif
mengukur konstruksi yang sama. Cronbach's Alpha adalah salah satu indikator pengukuran reliabilitas yang
memberikan nilai antara 0 dan 1. Ketika alpha mendekati 1 menunjukkan reliabilitas tinggi (item-item memiliki
konsistensi internal yang baik), dan sebaliknya alpha mendekati 0 menunjukkan reliabilitas rendah (item-item
tidak memiliki konsistensi internal)..

2.3 Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan pada responden yang berasal dari pengguna sistem informasi akuntansi terpadu
untuk koperasi ini. Pengguna tersebut terdiri dari pihak pengguna dari sisi koperasi, stakeholder lainnya, serta
pengguna dari sisi dinas koperasi. Total responden adalah sejumlah 21 orang yang terdiri dari 10 orang operator
dari 5 koperasi yang telah menggunakan sistem, 6 orang dari mahasiswa jurusan D3 Komputerisasi Akuntansi
yang mewakili stakeholder, serta 2 orang operator dari Dinas Koperasi dan 3 orang dari ahli akuntansi yang
dalam hal ini adalah dosen pengajar mata kuliah Akuntansi.

2.4 Analisis Webqual, Regresi dan Korelasi

Analisis Kualitas Sistem Informasi dimulai dengan analisis diskriptif berdasarkan metode Webqual 4.0 yang
akan melihat kualitas aplikasi dari tiga dimensi yaitu Usability, Information Quality dan Service Interaction
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Quality [11, 12]. Kemudian dilanjutkan dengan analisis regresi dan korelasi untuk melakukan uji kepuasan
pengguna. Analisis Regresi akan digunakan untuk melihat menilai pengaruh variabel dalam Webqual terhadap
kepuasan pengguna [13, 14]. Regresi Berganda akan menilai pengaruh ketiga variabel Webqual (X1, X2, X3)
secara simultan terhadap kepuasan pengguna (). Sedangkan analisis korelasi akan mengukur kekuatan dan
arah hubungan linear antar variabel. Koefisien korelasi Pearson (r) akan mengukur kekuatan hubungan antara
kepuasan pengguna (Y) dan masing-masing variabel Webqual 4.0 (X1, X2, X3). Nilai r berkisar antara -1
hingga 1, dimana r=1 adalah hubungan positif sempurna, =—1 adalah hubungan negatif sempurna dan r=0
menunjukkan tidak adanya hubungan linear.

2.5 Rekomendasi

Setelah analisis kualitas sistem informasi dan analisis kepuasan pengguna selesai dilakukan, maka akan
disampaikan rekomendasi atas hasil analisa tersebut. Rekomendasi dimulai dari mengidentifikasi dan
merangkum temuan utama analisis kualitas sistem informasi, termasuk mengidentifikasi area yang berkinerja
baik serta area yang memerlukan perbaikan. Berdasarkan temuan dari analisis tersebut juga perlu disampaikan
rekomendasi spesifik untuk perbaikan sistem, baik yang meliputi perbaikan teknis maupun perbaikan proses
bisnis yang terkait dengan penggunaan sistem informasi, seperti prosedur kerja yang lebih efisien, pelatihan

pengguna, dan dukungan teknis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Aplikasi

Sistem Informasi Akuntansi untuk Koperasi ini dikembangkan untuk membantu Koperasi dalam melakukan
penyusunan laporan keuangan secara mudah dan cepat. Sistem dikembangkan berbasis web, dengan tujuan
agar dapat diakses secara fleksibel oleh berbagai operator yang menggunakannya dari berbagai tempat,
termasuk pihak manajemen yang akan melihat informasi terkait yang dibutuhkan.
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Sistem Informasi Akuntansi Terintegrasi untuk Koperasi dalam riset ini dirancang untuk mengintegrasikan
sistem yang ada di Dinas Koperasi dengan koperasi-koperasi yang berada di wilayah kerjanya. Sehingga sistem
ini diharapkan dapat menghasilkan laporan kinerja yang terkonsolidasi dari setiap Koperasi dan langsung bisa
dimonitoring oleh Dinas Koperasi. Studi kasus pengembangan sistem ini adalah di wilayah kerja Dinas
Koperasi dan UKM Kota Salatiga dengan koperasi-koperasi yang ada dalam lingkup kerjanya.

Gambar 3 menunjukkan use case Sistem Informasi Akuntansi yang Terintegrasi dengan Sistem Monitoring
Koperasi yang dimiliki oleh Dinas Koperasi. Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa Sistem Informasi
Akuntansi memiliki tiga aktor utama yaitu Administrator, Finance Staff dan Manager Koperasi. Administrator
mengelola fungsi-fungsi login, serta melakukan organisasi data master seperti acount master dan period
master. Bagian Finance Staff melakukan fungsi input transaksi, baik transaksi cash maupun bank, pemasukan
maupun pengeluaran. Sedangkan user Manager melakukan fungsi-fungsi pemantauan laporan seperti general
journal, general ledger dan financial statement. Sedangkan Sistem Monitoring Koperasi memiliki satu aktor
yaitu staf Dinas Koperasi yang bertugas melakukan manajemen konsolidasi data serta melakukan generate
laporan kesehatan koperasi. Dari sisi jumlah use case, terlihat bahwa Sistem Informasi Akuntansi memiliki
sembilan use case, sedangkan Sistem Monitoring Koperasi memiliki dua use case.

LOGIN
Sistem Informasi Akuntansi Terpadu

Usemame |

Password ‘

&

Smait=cKep [ -

SMART SYSTEM FOR SMART INCOME

Gambar 4. Tampilan Login Aplikasi SmartKop

Gambar 4 menujukkan halaman login dari aplikasi Smart-Kop: Sistem Informasi Akuntansi terpadu.
Sedangkan Gambar 5 menunjukkan tampilan halaman menu utama aplikasi setelah pengguna melakukan login.

Admil

rator SIAK 0

*@ SMART-KOP
W

Dashboard

Master Data

- ’ ANGGOTA PENGURUS
4 Anggota Daftar Lihat Berhenti Input Lihat Berhenti
urus

B Karyawan
PENGAWAS KARYAWAN
Input Lihat Berhenti Input Lihat Berhenti
untansi

Gambar 5. Tampilan Halaman menu utama aplikasi dari user koperasi

Gambar 5 menujukkan halaman untuk melakukan pencatatan transaksi keuangan, baik input transaksi harian,
transaksi penerimaan kas, maupun transaksi pengeluaran kas. Dari input data transaksi itulah yang nanti akan
diproses menjadi laporan keuangan.
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Transaksi

Gambar 6. Tampilan Halaman transaksi pemasukan pengeluaran kas

Sistem Informasi ini menghasilkan output berupa laporan keuangan baik Income Statement maupun Balance
Sheet termasuk di dalamnya buku besar dan laporan jurnal baik yang bersifat konsolidasi mapun detil setiap
unitnya.

@ SMART-KOP - ot @
¢

Laporan Koperasi

Gambar 7. Tampilan Halaman Laporan Koperasi

Gambar 7 merupakan halaman yang muncul ketika pengguna di tingkat Dinas Koperasi melakukan login ke
sistem. Halaman tersebut menunjukkan pilihan untuk menampilkan laporan keuangan dari setiap koperasi yang
masuk dalam lingkup Dinas Koperasi Kota Salatiga.

3.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada bagian metode penelitian sudah dijelaskan bahwa uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi
Pearson untuk mengukur sejauh mana suatu instrumen menghasilkan data yang valid. Menurut Trianti dkk
[19], koefisien korelasi Pearson memiliki rumus sebagai berikut:

_ YnXy-YX ¥vY
"y = Ty xt-Go0D mrri-GnD @

Dimana:

ry : Koefisien Korelasi Pearson antara item instrumen dengan variabel yang bersangkutan
X : Skor item instrumen yang akan digunakan

Y :Skor semua item instrumen dalam variabel tersebut

n  :Jumlah responden

Ui validitas akan membandingkan koefisien korelasi Person (r), yaitu antara r hitung dengan r tabel. Nilai r
hitung dikalkulasi dari data yang diambil dari sampel populasi, sedangkan nilai r tabel bisa ditemukan pada
tabel distribusi t. Butir pertanyaan dalam instrumen dinyatakan valid jika r hitung > r tabel, yang berarti juga
bahwa butir pertanyaan dalam instrumen berkorelasi signifikan terhadap skor total.
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi SPSS 20, diperoleh nilai r
tabel sebesar 0,361. Sedangkan semua item dalam kuisioner memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari 0,361.
Dengan nilai-nilai tersebut, berarti butir-butir dalam instrumen bisa dinyatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas
untuk mengukur keandalan atau konsistensi dari suatu instrumen menggunakan koefisien Cronbach Alpha.
Jika nilai Cronbach Alpha lebih besar atau sama dengan 0,7 maka instrumen pengukuran dianggap cukup
reliabel atau konsisten. Hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai koefisien Cronbach Alpha dari
instrumen masing-masing variabel adalah sebesar 0,933. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa
instrumen yang dikembangkan dalam riset ini sangat reliabel atau konsisten.

3.3 Analisis Kualitas Sistem dengan WebQual

Kualitas aplikasi secara deskriptif dilakukan berdasarkan kuisioner yang mengacu pada metode Webqual 4.0.
Gambar 6 menunjukkan grafik kualitas sistem berdasarkan Webqual yang terdiri dari 21 aspek yang terbagi
dalam 3 variabel utama. Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa dari hasil pengisian kuesioner oleh
responden menunjukkan rata-rata skala pengisian mencapai 4,34. Hal tersebut berarti bahwa secara umum
kualitas sistem informasi berada pada nilai yang baik.

x12 X10
x11

Gambar 6. Grafik Kualitas Sistem berdasarkan Webgqual

Dari Gambar 6 juga bisa dilihat bahwa terdapat 2 variabel yang nilainya berada di bawah 4 yaitu variabel X17
(variabel rasa aman untuk melakukan transaksi) dan X18 (variabel rasa aman terhadap informasi pribadi). Hal
itu bisa dipahami karena aplikasi tersebut berbasis web dan terkoneksi dengan internet sehingga masalah
keamanan seringkali dipertanyakan oleh pengguna.

Usability
45
445
44

Service Interaction

Quality Information Quality

Gambar 7. Grafik Kualitas Sistem berdasarkan Webqual
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Selanjutnya Gambar 7 menunjukkan grafik kualitas sistem berdasarkan tiga dimensi kualitas berdasarkan
Webqual, yaitu usability, information quality dan service interaction quality. Dari grafik tersebut dapat dilihat
bahwa dimensi information quality menempati kualitas terbaik berdasarkan persepsi pengguna, disusul dimensi
usability dan service interaction quality.

3.4 Uji Regresi dan Korelasi

Uji regresi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara ketiga variabel dalam
Webqual terhadap kepuasan pengguna. Ketiga variabel tersebut adalah X1 atau usability, X2 atau information
quality dan X3 atau service interaction, dan akan dilihat pengaruhnya terhadap variabel Y atau kepuasan
pengguna. Tabel 2 menunjukkan hasil dari koefisien regresi yang dianalisis dengan menggunakan software
SPSS 20. Pada tabel tersebut dapat dilihat hasil pengujian t parsial sebagai berikut. Untuk variabel Usability,
diperoleh nilai sig. 0.00, < 0,05 yang berarti ada pengaruh usability (X1) terhadap kepuasan pengguna ().
Pada variabel Information Quality, menghasilkan nilai sig. 0,034 < 0,05, yang berarti bahwa ada pengaruh
information quality (X2) kepuasan pengguna (Y). Sedangkan pada variabel Service Interaction Quality
diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 maka ada pengaruh interaction quality terhadap Y.

Tabel 2. Hasil perhitungan Keofisien Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) - 426 608 - 70 495
HInfarmation 283 120 262 2,348 034
¥Senicelnteraction 785 A0 796 7144 ,00a

a. DependentWariable: Ykepuasan

Berdasarkan hasil dalam Tabel 2 juga diperoleh model persamaan sebagai berikut.
Y =0,000X1 + 0,283X2 + 0,785X3 — 0,426 1)

Dimana Y adalah kepuasan pengguna, sedangkan X1 merupakan variabel usability, X2 adalah variabel
information quality dan X3 adalah variabel service interaction quality. Dari ketiga variabel dalam rumus atau
persamaan tersebut, dapat dilihat bahwa X3 atau service interaction quality menjadi nilai terbesar yang
menentukan kepuasan pengguna terhadap aplikasi.

Tabel 3. Hasil Pengujian Korelasi

Model Summary

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change an df2 Change
1 4217 848 826 212 848 38,912 2 14 000

a. Predictors; (Constant), XSemvicelnteraction, XInformation

Selanjutnya hasil dari uji korelasi dapat dilihat dari nilai-nilai dalam model summary seperti pada Tabel 3.
Terlihat bahwa nilai R square adalah sebesar 0,848, yang berarti bahwa angka koefisien determinasi sama
dengan 84,8%. Hal tersebut betarti bahwa ketiga variabel (X1, X2, dan X3) dalam Webqual secara simultan
atau bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 84,8% terhadap variabel Y atau kepuasan pengguna, dan 15,2
% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam ruang lingkup penelitian ini.
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3.5 Rekomendasi

Berdasarkan analisis kualitas aplikasi Smart-Kop: Sistem Informasi Terintegrasi menggunakan metode
Webqual 4.0 menunjukkan bahwa dari 21 aspek yang terbagi dalam 3 variabel utama, ada dua variabel yang
nilainya berada di bawah 4, yaitu variabel X17 (rasa aman untuk melakukan transaksi) dan X18 (rasa aman
terhadap informasi pribadi). Dengan kondisi tersebut, maka manajemen perlu melakukan sosialisasi terkait
keamanan sistem dan keamanan data, sehingga pengguna merasa nyaman untuk melakukan transaksi.
Disamping itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa dimensi information quality menempati kualitas terbaik
berdasarkan persepsi pengguna, disusul dimensi usability dan service interaction quality. Memperhatikan
bahwa variabel Interaction Quality memiliki dampak terbesar terhadap kepuasan pengguna, maka hal tersebut
bisa menjadi perhatian agar ke depan sistem dapat menyajikan informasi dengan desain dan tampilan yang
menarik sehingga memudahkan pengguna sistem untuk memahami informasi yang dihasilkan. Demikian juga
dengan Service Interaction Quality perlu ditingkatkan terutama yang terkait dengan keamanan sistem.
Selanjutnya juga perlu disediakan media komunikasi yang baik baik dengan pengguna, terkait dengan
menangani pertanyaan, keluhan dan masukan terkait dengan sistem tersebut.

4. KESIMPULAN

Pengukuran kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terintegrasi dilakukan untuk memastikan apakah aplikasi
sudah menjalankan fungsinya dan bekerja dengan baik. Analisis juga dilakukan untuk melihat sejauh mana
variabel-variabel yang disajikan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna aplikasi tersebut. Analisis kualitas
menggunakan metode Webgual 4.0 menunjukkan bahwa kualitas aplikasi secara umum baik dengan nilai rata-
rata 4,34 dari skala 5. Walau demikian terdapat variabel yang nilainya berada di bawah 4 yaitu variabel yang
terkait dengan keamanan sistem. Disamping itu uji lain menunjukkan bahwa ketiga dimensi dalam Webqual
secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 84,8% terhadap kepuasan pengguna, sedangkan 25,2%
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel interaction quality memiliki dampak terbesar terhadap kepuasan
pengguna, dibandingkan dengan kedua variabel lainnya. Beberapa rekomendasi sudah diberikan agar dapat
melakukan peningkatan kualitas sistem informasi tersebut ke depannya. Untuk penelitian ke depan terkait
kualitas sistem informasi dapat dilakukan optimalisasi dengan memperluas sampel, menggunakan metode
penelitian yang lebih beragam, memperdalam analisis variabel Webqual, dan mempertimbangkan faktor-faktor
eksternal serta teknologi baru. Pendekatan yang lebih holistik dan mendalam akan memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif dan praktis mengenai bagaimana meningkatkan kualitas dan kepuasan pengguna
sistem informasi akuntansi di koperasi.
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